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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi memiliki tujuan untuk penggantian huruf mulai dari huruf awal 

dan seterusnya. Transliterasi Arab-Latin merupakan penyalinan yang sesuai 

huruf-huruf Arab dan huruf-huruf Latin dengan bagian-bagiannya yang sesuai.  

A. Konsonan 

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya menggunakan 

huruf latin sebagai berikut ini : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Tabel 1.1: Tabel Transliterasi Konsona 

B. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

Fathah : A 

Kasrah : I 

Dammah : U 

Fathah dan ya : Ai 

Fathah dan wawau : Au 

Fathah : A panjang 

Fathah dan ya mati : I panjang 

Fathah wawau mati : U panjang 

 

C. Ta’ Marbutah 

Ta’ marbutah hidup diberikan lambing menggunakan “t”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  : رَؤْضَةُ الأطَْفَال -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  : الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَة -

 talhah : طَلْحَة -

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau biasa disebut dengan tasydid yang mana pada penulisan 

Arab bias dilambangkan menggunakan tasydid, disalinkan menggunakan 

huruf, yakni huruf yang sama. Contoh: 
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 nazzala : نَزَّل -

 al-birr : البِر -

E. Kata Sandang 

Huruf syamsiah yang mengikuti kata sandang dialihkan seperti 

bunyinya, seperti huruf “l” yang digantikan menggunakan huruf yang 

mengikuti kata tersebut. 

Contoh: 

 ar-rajulu : الرَّجُل -

 al-qalamu : الْقَلَم -

F. Hamzah 

Apabila terdapat hamzah pada awal kata tidak diperlukan untuk 

ditransliterasikan. Namun apabila terdapat hamzah di tengah ataupun di akhir 

kata maka hamzah tersebut akan ditransliterasikan sebagai apostrof.  

Contoh: 

 ta’khużu : تَأْخُذ -

 syai’un : شَيئ -
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ABSTRAK 

 

Utomo, Raharjo. 2023. “Implementasi Konseling Individu Berbasis Islami 
dengan Teknik Muhasabah Diri untuk Mengatasi Akhlakul Madzmumah Siswa 
MTs Rifaiyah Kesesi”. Skripsi. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. 
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. Muhamad Rifa’i 
Subhi, M.Pd.I. 

Kata Kunci : Konseling Islami, Teknik Muhasabah Diri, Akhlakul Madzmumah 

Latar belakang Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  adanya permasalahan 
siswa yang memiliki akhlakul madzmumah (akhlak yang buruk) seperti : perilaku 
membolos, bullying, perkelahian antar pelajar dan sikap mengganggu di kelas 
yang dilakukan oleh siswa di MTs Rifaiyah Kesesi, yang mana tidak 
mencerminkan seorang siswa yang terdidik.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah yang pertama, Bagaimana 
Implementasi konseling individu berbasis islami dengan teknik muhasabah diri 
untuk mengatasi akhlakul madzmumah siswa MTs Rifaiyah Kesesi. Yang kedua, 
Bagaimana gambaran akhlak siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan konseling 
individu berbasis islami dengan teknik muhasabah diri untuk mengatasi akhlakul 
madzmumah siswa MTs Rifaiyah Kesesi. Sehingga diperoleh  tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui implementasi konseling individu berbasis islami dengan 
teknik muhasabah diri untuk mengatasi akhlakul madzmumah dan untuk 
mengetahui gambaran akhlak siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan 
konseling individu berbasis islami dengan teknik muhasabah diri untuk mengatasi 
akhlakul madzmumah siswa Mts Rifaiyah Kesesi. 

Penelitian ini merupakan field research yang bersifat deskriptif dengan 
menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Menggunakan jenis analisis data yaitu 
reduksi, data display, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Pelaksanaan konseling individu 
berbasis islami dilakukan dengan tiga tahap yaitu : tahap awal, tahap kerja, dan 
tahap akhir. Tahapan tersebut dilakukan oleh guru BK terhadap siswa yang 
memiliki permasalahan akhlak dengan menggunakan teknik muhasabah diri. (2) 
Gambaran akhlak siswa sebelum diberikan layanan konseling individu berbasis 
islami adalah seperti perilaku membolos, perilaku terlambat, bullying, perkelahian 
antar pelajar dan sikap mengganggu di kelas saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Gambaran akhlak siswa setelah diberikan layanan konseling Islami 
dengan teknik muhasabah diri adalah siswa-siswa tersebut sudah tidak 
mengulangi lagi kesalahan yang sama, menjadi lebih disiplin, serta memiliki 
perilaku dan tutur bahasa yang sopan terhadap guru dan orang yang lebih tua.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya pembinaan akhlak pada seseorang atau individu agar 

individu tersebut bisa memiliki tingkah laku yang baik. Dalam hal ini sangat 

penting adanya sarana pembinaan akhlak agar seseorang dapat menghindari 

perbuatan yang tercela. adanya sarana pendidikan seperti sekolah dan 

madrasah sebagai tempat untuk mencari ilmu agama dan kerohanian adalah 

salah satu penyelesaian yang cukup baik dalam mengatasi keadaan remaja 

yang dalam fase mencari jati diri. Melalui hal tersebut dapat memberikan 

pembinaan akhlak yang baik.1 

Akhlak adalah gambaran dari sifat batin manusia yang menimbulkan 

perilaku-perilaku. Akhlak juga bisa diartikan sebagai tingkah laku atau 

perbuatan pada individu, kemudian memberikan nilai pada perilaku yang baik 

dan buruk sesuai dengan aturan dan tata susila.2 Akhlak sendiri pada 

hakikatnya melekat dalam diri seseorang yang berupa tingkah laku, apabila 

tingkah laku yang melekat pada diri seseorang merupakan tingkah laku yang 

baik disebut sebagai akhlakul mahmudah atau al-karimah, dan sebaliknya.3 

Pada dasarnya perilaku manusia mencerminkan batin dari manusia itu sendiri. 

Akhlak pada diri seseorang dapat dibentuk atau dibina agar menciptakan 

 
1 Syaepul manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan pembiasaan. (Jurnal 

Pendidikan Agama Islam-Ta’lim v0l.15, no.1, 2017) hlm 3 
2 Nurhasan, pola kerja sama sekolah dan keluarga dalam pembinaan akhlak (Studi Multi 

Kasus di MI Sunan Giri dan MI Al-Fatih Malang), ( Jurnal Al-Makrifat vol.3, no.1, 2018) hlm 3 
3 Syarifah Habibah, Akhlak dan Etika Dalam Islam, (jurnal pesona dasar vol. 1, no.4 , 

2015) hlm 1 



2 

perilaku yang baik. Baik atau buruknya akhlak individu tergantung dari ruang 

lingkup keluarga, pendidikan dan pergaulan juga mempengaruhi perilaku atau 

perbuatan pada individu itu sendiri, lingkungan yang baik akan memberikan 

dampak positif pada tingkah laku dan sifat manusia, sebaliknya lingkungan 

yang buruk akan menarik seseorang untuk ikut dalam hal buruk seperti 

tindakan atau perbuatannya.4 Sehingga sangat penting adanya pengendalian 

diri yang baik agar terhindar dari perilaku yang buruk atau akhlakul 

madzmumah dan memiliki akhlak yang baik atau akhlakul karimah. 

Terdapat sarana pendidikan seperti sekolah dan madrasah bukan hanya 

untuk mencerdaskan dalam hal akademik akan tetapi juga dalam hal 

pembentukan akhlak mulia atau akhlak yang baik. menurut Imam Al-Ghazali 

akhlak yang harus dimiliki oleh setiap siswa adalah seperti tidak suka 

mencari perselihan antar sesama individu, disiplin, tidak sombong, tidak 

menentang kepada guru, serta tidak banyak bicara.5 Akan tetapi pada 

kenyataanya masih terdapat siswa yang memiliki akhlak yang buruk seperti 

perilaku terlambat, perilaku bullying, menentang guru, perilaku buruk saat 

pembelajaran berlangsung serta perilaku membolos, perilaku-perilaku 

tersebut yang tidak mencerminkan sebagai seorang siswa.6 Sehingga 

permasalahan tersebut sangat diperlukan layanan pembinaan akhlak agar bisa 

menyelesaikan permasalahan mengenai akhlak pada siswa. 

 
4 Miftahul Jannah, Studi Komparasi Akhlak Terhadap Sesama Manusia Antara Siswa 

Fullday school Dengan Siswa Boarding School di Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, 
(Jurnal At-Thariqh, vol. 3, no. 2, 2018), hlm 6 

5 Imam al-Ghazali, Ringkasan Ihya Ulumuddin, (Penyunting Ismail Baadillah, penerjemah 
Abdullah Rosyad Siddiq, Jakarta Timur : AKBARMEDIA, 2008), hlm 13-14 

6 Acmad Musrin, Guru BK di Mts Rifaiyah Kesesi, Wawancara Pribadi, Kesesi, 19 Agustus 
2023 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di MTs Rifaiyah Kesesi, 

terdapat beberapa siswa yang memiliki akhlak yang buruk atau akhlakul 

madzmumah seperti perilaku membolos, perilaku bullying, perkelahian antar 

pelajar dan perilaku mengganggu di kelas saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Perilaku-perilaku tersebut tidak mencerminkan sebagai seorang 

siswa yang terdidik dan berakhlakul karimah. Dalam mengatasi 

permasalahan tersebut, guru BK menggunakan layanan konseling individu 

berbasis islami dengan teknik muhasabah diri yang diberikan kepada siswa 

siswa yang memiliki akhlakul madzmumah. Konseling muhasabah diri 

digunakan karena untuk menyelesaikan permasalahan mengenai akhlak harus 

dimulai dari sumbernya, yaitu batin atau hatinya melalui muhasabah diri. Di 

MTs Rifaiyah Kesesi layanan konseling yang paling utama dan sering 

digunakan adalah layanan konseling individu dengan metode atau teknik 

muhasabah diri. Layanan ini diberikan oleh guru BK kepada siswa yang 

memiliki akhlak yang buruk atau akhlakul madzmumah.7 

Layanan konseling individu berbasis islami menjadi salah satu metode 

yang digunakan dalam memberikan pembinaan akhlak siswa dalam ruang 

lingkup sekolah. Konseling individu berbasis islami berupa pemberian 

bantuan kepada individu agar bisa mengatasi permasalahan dan lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT serta bisa menjalani hidup sesuai 

tuntutan Al-Qur’an dan hadis.8 Sedangkan muhasabah diri adalah cara 

mengevaluasi diri atau mengintropeksi diri dari apa yang sudah dilakukan 
 

7 Ibid, Kesesi, 19 Agustus 2023 
8 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Teori dan praktik), (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm 22 
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melalui perbaikan.9 Manfaat dari melakukan muhasabah diri adalah bisa 

memahami diri dari kesalahan yang sudah dilakukan dan bisa memperbaiki 

segala kesalahan yang sudah diperbuat. Penggunaan teknik muhasabah diri 

bertujuan untuk menyadarkan konseli atau siswa dengan mengajak siswa atau 

konseli berpikir dan merenungkan kesalahan-kesalahan yang sudah dilakukan 

agar siswa tersebut sadar dan timbul rasa tanggung jawab pada dirinya untuk 

melakukan perbaikan-perbaikan atas apa yang sudah dilakukan. layanan 

konseling individu berbasis islami dengan teknik muhasabah diri sangat 

berperan penting dalam memberikan pembinaan akhlak pada siswa. Dalam 

memberikan pembinaan akhlak harus berasal dari sumbernya yaitu batin 

manusia itu sendiri. 

 Berdasarkan uraian di atas, sangat penting adanya pembinaan akhlak 

pada siswa melalui metode konseling individu berbasis islami sebagai sarana 

dakwah dan penyuluhan islam. Oleh sebab itu diperlukan adanya sebuah 

penelitian lebih lanjut mengenai “Konseling Individu Berbasis Islami dengan 

Teknik Muhasabah Diri untuk Mengatasi Akhlakul Madzmumah Siswa MTs 

Rifaiyah Kesesi”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas, 

maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu : 

 
9 Abdullah, The Power Of Muhasabah, (Medan : Perdana Publishing, 2016), hlm 3 
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1. Bagaimana implementasi konseling individu berbasis islami dengan 

teknik muhasabah diri untuk mengatasi akhlakul madzmumah siswa MTs 

Rifaiyah Kesesi.? 

2. Bagaimana gambaran akhlak siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan 

konseling individu berbasis islami dengan teknik muhasabah diri.? 

C. Tujuan Penelitian 

Melihat dari rumusan masalah diatas, Terdapat beberapa tujuan 

penelitian yang bisa dipaparkan dalam penelitian ini. Berikut adalah tujuan 

penelitian: 

1. Untuk memahami implementasi konseling individu berbasis islami 

dengan teknik muhasabah diri untuk mengatasi akhlakul madzmumah 

siswa MTs Rifaiyah Kesesi. 

2. Untuk mengetahui gambaran akhlak siswa sebelum dan sesudah 

dilaksanakan konseling individu berbasis dengan teknik muhasabah diri. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan bisa menambah kontribusi 

positif berupa wawasan/keilmuan khususnya pada bidang Bimbingan 

Penyuluhan Islam dalam hal pembinaan akhlak pada siswa.  

2. Kegunaan Praktis. 

a. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi guru bimbingan dan konseling dan kesiswaan sekolah 
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dalam mengatasi siswa yang memiliki akhlakul madzmumah dalam 

ruang lingkup sekolah. 

b. Bagi siswa 

Hasil dari penelitian ini bisa menambah pemahaman terhadap 

diri sendiri dan mampu meningkatkan akhlakul karimah pada siswa.  

c. Bagi peneliti 

Hasil dari Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan 

serta acuan sebagai gambaran dalam mengadakan penelitian lebih 

mendalam yang berkaitan dengan kegiatan konseling Islami dalam 

mengatasi akhlakul madzmumah siswa.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Konseling Individu dengan Teknik Muhasabah Diri  

Terdapat beberapa pengertian konseling individu dari beberapa 

tokoh Konseling yaitu yang pertama, Sofyan Willis mengemukakan 

konseling individu adalah pertemuan secara langsung atau tatap 

muka antara konselor dengan klien yang memiliki hubungan 

konseling bernuansa kesaksian dan konselor bernuansa memberikan 

konseling  untuk perkembangan pribadi konseli. Peran penting 

adanya layanan konseling guna memperbaiki, merubah, dan 
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mengembangankan perilaku individu tentang permasalahan yang 

sedang dialami.10 

Kedua, Prayitno dan Erman menyatakan konseling individu  

merupakan proses pemberian suatu bantuan kepada seseorang yang 

memiliki masalah melalui sesi konseling dengan seorang ahli dan 

mengarahkan konseli untuk memecahkan masalah konseli yang 

sedang dihadapi.11 

Ketiga. Hellen Mengungkapkan Konseling individual yaitu 

layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik 

atau konseli mendapatkan layanan langsung atau tatap muka (secara 

perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan 

pengentasan masalah pribadi yang diderita konseli.12 

Keempat, Sukardi mendefinisikan konseling individu dapat 

diartikan sebagai hubungan timbal balik antara dua individu dimana 

yang seorang (konselor) berusaha membantu yang lain (klien) untuk 

mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan 

masalah-masalah yang dihadapinya pada masa yang akan datang. 

Konseling individu merupakan kunci utama semua kegiatan 

bimbingan dan konseling. Proses konseling individual merupakan 

relasi antara konselor dengan klien untuk mencapai suatu tujuan 

 
10 Sofyan S, Willis, Konseling  Individual Teori dan Praktik, (Bandung : Alfabeta 2013), 

hlm 158 
11 Amti Erman dan Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling  Kelompok, (Padang :  

Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2014), 
Hlm 105 

12 Hellen, Bimbingan Dan Konseling,  (Jakarta, Quantum Teaching, 2005), hal 84 
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klien yaitu untuk membantu memulihkan kesehatan mental individu 

melalui pengembangan pribadi dan sosial serta berusaha untuk 

menghilangkan efek-efek ketidakharmonisan emosi individu.13 

Dalam penelitian ini lebih berfokus pada teori konseling 

individu yang dikemukakan oleh Sofyan S Willis sebagai tinjauan 

teori dalam penelitian. Pada Penelitian ini, konseling individu 

berbasi islami menggunakan teknik Muhasabah diri.  

Muhasabah diri Menurut Imam Al-Ghazali adalah cara 

mengevaluasi diri atau mengintropeksi diri dari apa yang sudah 

dilakukan untuk melakukan perbaikan.14  

Manfaat dari melakukan muhasabah diri adalah bisa 

memahami diri dari kesalahan yang sudah dilakukan dan bisa 

memperbaiki segala kesalahan yang sudah diperbuat. Hal ini 

didasarkan pada surat Al-Hasyr ayat 18 : 

 يَٰٓأَيُّه ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱتَّقُوا۟ ٱللَّهَ وَلْتَنظُرْ نَفْسٌ مَّا قَدَّمَتْ لِغَدٍ  وَٱتَّقُوا۟ ٱللَّهَ  إِنَّ ٱللَّه

 خَبِيرٌۢ بِمَا تَعْمَلُون

Artinya :  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
(Qs. Al-Hasr ayat 18) 

 

 
 

13Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 
(Jakarta:Rineka Cipta, 2002), hlm 21 

14 Abdullah, The Power Of Muhasabah, (Medan : Perdana Publishing, 2016), hlm 3 
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Tahapan-tahapan muhasabah diri yang penetapan syarat 

(musyarathah), kontrol diri (muraqabah), tabayun/meneliti, 

mengoreksi diri (muhasabah), hukuman (mu’aqabah), Bersungguh-

sungguh (mujahadah), dan muatabah.15 

b. Akhlak 

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai definisi dari 

akhlak, walaupun berbeda pendapat akan tetapi memiliki makna 

yang sama yaitu yang pertama, Yatim purwanto mengemukakan 

bahwasanya hakikat akhlak adalah keadaan atau kondisi sifat dari 

jiwa manusia dan menjadi kepribadian pada manusia itu sendiri. Dari 

hal tersebut menghasilkan berbagai jenis perbuatan atau perilaku 

yang dilakukan oleh manusia.16 

Kedua, Hamzah Ya’qub mengemukakan akhlak diartikan 

sebagai suatu ilmu mengenai baik dan buruk yang ada pada diri 

manusia, ilmu yang mengajarkan pergaulan kepada individu dan 

lingkunganya serta memberikan makna dan tujuan pada perbuatan 

yang dilakukan dan apa yang akan dikerjakannya.17 

Ketiga, Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwasanya akhlak 

adalah sifat yang ada pada diri manusia yang tertanam pada jiwa 

manusia yang menghasilkan berbagai perilaku dengan tidak 

memerlukan pertimbangan terlebih dahulu apa yang akan 
 

15Al-Ghazali, Mensucikan Jiwa Konsep Tazkiyatun Nafs, (penyunting : Said Hawa, 
Penerjemah dan Penerbit Robbani Press, 1995), hlm 136-138 

16 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, ( Jakarta : Sinar 
Grafika, 2007), hlm 2-3 

17 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, ( Bandung : Diponegoro, 1993), hlm 12 
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dilakukannya. Hal ini didasarkan pada akhlak bentuk dasar dari 

khulq atau khuluq yang berarti perangai adalah kondisi yang mapan 

dari jiwa individu itu sendiri yang menghasilkan tingkah laku atau 

perbuatan..18 

Dalam Penelitian ini mengambil dari teori yang dikemukakan 

oleh Imam Al-Ghazali, bahwasanya akhlak bukan hanya mengenai 

perilaku akan tetapi akhlak lebih dalam keadaan jiwa dan lahiriyah. 

Metode pembinaan atau pembentukan Akhlak menurut Imam Al-

Ghazali antara lain :  

a) Mau’izhah ( nasihat atau pemberian pemahaman) 

b) Riyadhah ( Latihan atau pembiasan) 

c) Mujahadah ( Berusaha atau kesungguhan. 

d) Muhasabah Diri (intropeksi diri)19 

2. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang perlu diperhatikan dan 

dibandingkan lebih lanjut, penulis menemukan beberapa skripsi dan 

jurnal ilmiah yang membahas tema pembinaan akhlak siswa, diantaranya 

sebagai berikut :  

a. Judul skripsi “Upaya Guru Pendidik Agama Islam dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa di SD Putra Jaya”, yang 

ditulis oleh Hasbulloh mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu 

 
18Al-Ghazali, Metode Menaklukan Jiwa, (Penyunting Zaimul Am, Penerjemah Rahmani 

Astuti, Bandung : Mizan, 2001), hlm 86 
19 Muhammad Amin Trom, Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali, (Jurnal 

Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, vol. 1, no. 2, 2021), hlm 4 
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keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta”. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai 

peningkatan akhlakul karimah pada siswa. Perbedaannya adalah 

Metode yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian tersebut 

menggunakan metode kuantitatif.20 

b. Judul Skripsi “Pengaruh Layanan Konseling Islam Terhadap 

Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa Mts Wadi Mubarok Bulu 

Jampi Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai”, yang ditulis oleh 

Selviana Jurusan Bimbingan dan penyuluhan Islam Fakultas 

Ushuludin dan Komunikasi Islam Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai 2021. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengangkat tema peningkatan akhlakul karimah dengan 

metode konseling Islami, perbedaan penelitian ini adalah dalam 

penelitian ini membahas mengenai pengaruh layanan konseling 

islam dan dalam penelitian ini tidak disebutkan menggunakan teknik 

konseling Islam apa. Penelitian tersebut menggunakan metode 

kuantitatif.21 

c. Judul skripsi “Konseling Individu dengan Teknik Muhasabah untuk 

Mengatasi Konsep Diri Negatif pada Remaja Akhir di Desa Keret 

Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo”. Persamaannya adalah 

sama-sama menggunakan metode konseling dengan teknik 
 

20 Hasbulloh, Upaya Guru Pendidik Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah 
Siswa di SD Putra Jaya, (Skripsi Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015) 

21 Selviana, Pengaruh layanan Konseling Islam terhadap Pembentukan Akhlakul Karimah 
Siswa MTs Wadi Mubarok Bulujampi Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, (Skripsi Institut 
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2021) 
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muhasabah. Perbedaanya adalah fokus penelitian ini yaitu tentang 

konsep diri negatif pada remaja.22 

d. Judul jurnal “Teknik Modeling untuk Meningkatkan Akhlakul 

Karimah Siswa di Sekolah SMP N 3 Banjarbaru dengan Layanan 

Bimbingan Kelompok”. Jurnal bimbingan dan konseling yang ditulis 

oleh Illiayana. Persamaannya adalah pada objek penelitian yaitu 

peningkatan akhlakul karimah siswa. Perbedaanya adalah 

menggunakan konseling konvensional dengan teknik yang 

digunakan adalah teknik konseling modeling.23 

e. Judul jurnal “Strategi Guru dalam Mengatasi Akhlakul Madzmumah 

Siswa di Madrasah Aliyah Al-Wasi Bontao Kabupaten Maros”. 

Jurnal Pendidikan Agama Islam  yang ditulis oleh Muhammad 

Warif. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan metode 

konseling dengan teknik muhasabah dalam penelitianya, 

Perbedaanya adalah pada cara atau strategi yang digunakan dalam 

penelitian jurnalnya.24 

3. Kerangka Berfikir 

Permasalahan mengenai akhlakul madzmumah atau akhlak yang 

buruk yang dilakukan oleh siswa di MTs Rifaiyah Kesesi seperti perilaku 

 
22 Kuswidyanti Oktavia Putri, Konseling Individu dengan Teknik Muhasabah untuk 

Mengatasi Konsep Diri Negatif pada Remaja Akhir di Desa Keret Kecamatan Krembung 
Kabupaten Sidoarjo, (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021). 

23 Illiyyina, Teknik Modeling untuk Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa di Sekolah 
SMP N 3 Banjarbaru dengan Layanan Bimbingan Kelompok. (Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Ar-Rahman, vol.6, n0,1, 2020) 

24 Muhammad Warif, Mumtahanah, Strategi Guru dalam pembinaan Akhlakul Karimah 
Siswa di Madrasah Aliyah Al-Wasi Bontao Kabupaten Maros, (Jurnal Pendidikan Agama Islam, 
v0l. 1, no.1, 2021) 
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membolos, perkelahian antar pelajar, dan bullying. Permasalahan tersebut 

sangat penting untuk diberikan tindak lanjut agar bisa teratasi dengan 

baik. Dalam upaya mengatasi hal tersebut perlu adanya layanan 

konseling islami sebagai sarana dan metode dalam memberikan 

pembinaan akhlak dalam ruang lingkup madrasah. Layanan konseling 

islami yang digunakan melalui teknik  muhasabah diri.  

Proses kegiatan konseling individu dengan teknik muhasabah diri 

dilakukan melalui beberapa tahapan seperti: musyarathah, muraqabah, 

muhasabah, mu’aqabah, mujahadah, dan muatabah.  Melalui tahapan-

tahapan tersebut dapat mengatasi akhlakul madzmumah pada siswa 

seperti siswa tersebut menjadi lebih disiplin, tidak mengulangi 

kesalahanya lagi seperti sudah tidak melakukan perilaku membolos, 

bullying, dan perkelahian antar pelajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir 

Konseling Islami 
dengan Teknik 
Muhasabah Diri

1. Tahap Awal 
(Pendekatan)

2. Tahap Kerja 
(musyarathah, 
muraqabah, 
muhasabah, 
mu’aqabah, 
mujahadah, dan 
muatabah)

3. Tahap Akhir ( 
Penutup)

Akhlakul madzmumah 
seperti perilaku 

membolos, bullying, 
perkelahian antar 
pelajar dan berani 

terhadap guru.

Mengatasi akhlakul 
madzmumah 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian Lapangan adalah penelitian untuk mempelajari keadaan objek 

alami, yaitu objek yang tidak dimanipulasi. Penelitian ini memiliki 

berfungsi memperoleh informasi dan data terhadap kenyataan yang di 

lapangan dari sudut pandang informan dan partisipan yang menjadi 

sumber informasi. Penelitian ini dapat digunakan untuk memperoleh data 

dan juga keunikan-keunikan yang ada pada organisasi dan kelompok 

tertentu atau individu dalam melakukan aktivitas kehidupan nyata secara 

mendalam, dan dapat dipertanggung jawabkan dan dibuktikan secara 

ilmiah. Penelitian berusaha mengungkap fakta secara terperinci sesuai 

dengan keadaan yang ada.25   

Penelitian ini menggunakan keilmuan psikologis. Pendekatan ini 

adalah pendekatan yang mengarah pada psikologis objek penelitian. 

Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang memiliki tujuan untuk 

melihat dan memahami keadaan jiwa atau psikis dari individu, kelompok, 

atau suatu organisasi. Pendekatan ini berpandangan bahwa tingkah laku 

pada manusia bisa diamati dan dipelajari. Proses belajar tingkah laku 

adalah melalui kematangan belajar. metode penelitian ini adalah metode 

kualitatif studi kasus (case study). Metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus adalah proses penelitian kualitatif mulai dari mengajukan 

 
25 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2018), hlm 

21 
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prosedur menggunakan pertanyaan, pengumpulan data, serta melakukan 

analisis data yang digunakan untuk menyelidiki atau memahami sebuah 

kejadian atau masalah kemudian menyimpulkanya.26  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Adalah sumber data utama yang digunakan dalam penelitian. 

Data utama dalam penelitian ini didapatkan dari hasil observasi dan 

wawancara dan dokumentasi.27 Data utama yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu responden penelitian seperti guru BK dan 3 siswa 

di MTs Rifaiyah Kesesi.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber dari data ini merupakan data yang diambil dari sumber 

lain oleh peneliti, seperti buku, situs dan lainya. Data sekunder bisa 

didapatkan melalui studi dokumentasi.28 Data sekunder yang ada 

pada penelitian ini bersumber dari informasi dari kepala sekolah, 

jurnal, buku dan juga artikel-artikel ilmiah yang sesuai. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adalah teknik-teknik yang digunakan dalam sebuah penelitian agar 

memperoleh data faktual yang diperlukan. Terdapat beberapa teknik yang 

bisa digunakan untuk memperoleh data dalam sebuah penelitian seperti 

yang dipaparkan dibawah ini : 

 
26 Adhi Kusuma,  Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang, LPSP, 2019), hlm 4 
27 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Budi Utama, 2018), hlm 

29 
28 Ibid, hlm 30 
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a. Observasi 

Kegiatan atau teknik ini adalah teknik memperoleh  informasi 

dan data yang diperlukan dengan melakukan pengamatan dan 

melihat langsung dilapangan mengenai permasalahan yang diteliti. 

Dalam kegiatan ini melakukan analisis  serta mencatat data yang 

diperoleh dengan baik dan sistematis.29 Peneliti melakukan 

pengamatan langsung di MTs Rifaiyah Kesesi untuk mendapatkan 

data-data yang diperlukan mengenai perilaku siswa. Dalam observasi 

penelitian menggunakan jenis observasi tidak terstruktur. 

b. Wawancara 

Kegiatan ini merupakan proses yang berupa tanya jawab guna 

mendapatkan informasi yang diperlukan. Kegiatan wawancara 

berfungsi untuk mendapatkan informasi yang berupa data-data yang 

diperlukan guna memenuhi tujuan penelitian.30 Wawancara 

dilakukan kepada Kepala sekolah, guru BK dan 3 siswa. Hal ini 

dilakukan oleh peneliti guna mendapatkan informasi mengenai data 

penelitian yang dibutuhkan. Kegiatan ini dilakukan dialog langsung 

dengan guru BK guna mendapatkan informasi dan data yang sesuai 

mengenai implementasi konseling islami dengan teknik muhasabah 

diri untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa MTs Rifaiyah 

Kesesi. Instrumen wawancara berupa daftar pertanyaan terdapat 

 
29 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2018), hlm 

94 
30 Mita Rosaliza, Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif, 

(Jurnal Ilmu Budaya, vol. 11, no. 2, 2015), hlm 1 
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pada lampiran penelitian. Wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu proses yang berguna untuk menghasilkan 

catatan-catatan penting dalam penelitian.31 Dokumentasi yang 

digunakan untuk memperoleh data seperti struktur kepemimpinan 

sekolah, visi misi sekolah, foto kegiatan wawancara dan foto sarana 

dan prasarana. 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengolahan data menjadi suatu 

masalah baru untuk memudahkan dalam memahami karakteristik data. 

Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh data yang akan terjadi selama 

pencarian, baru digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data Miles dan Huberman. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Artinya sejumlah besar data yang didapatkan dari lapangan 

harus dicatat secara cermat dan terperinci untuk dirangkum. Reduksi 

data digunakan untuk menyaring informasi yang berupa data yang 

yang relevan atau tidak pada sebuah penelitian.32 Tahap ini 

digunakan untuk mengumpulkan data dilapangan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di MTs Rifaiyah Kesesi dan 

selanjutnya disaring/dipilih sesuai dengan rumusan masalah. 
 

31 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2018), hlm 
158 

32 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2006), hlm 27 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data bisa berupa penjelasan, tabel, bagan alur, dan 

sebagainya. Pada kualitatif teks yang menjelaskan secara 

terperinci.33 Digunakan untuk menyajikan data relevan baik data 

mengenai sekolah atau data mengenai akhlak pada siswa di MTs 

Rifaiyah Kesesi, kemudian melakukan analisis sesuai dengan teori. 

c. Menarik Kesimpulan (Conclusing Drawing) 

Proses selanjutnya adalah menarik dan memvalidasi  

kesimpulan yang juga ditinjau selama penelitian berlangsung. 

Kesimpulan lebih lanjut dapat dapat diandalkan apabila kesimpulan 

yang ditarik memiliki bukti yang valid dan selaras.34 Tahap ini 

digunakan untuk untuk mencari makna data yang dikumpulkan 

untuk membuat kesimpulan.  

G. Sistematika Penulisan 

BAB I. Pendahuluan : Pada bab ini memaparkan mengenai latar 

belakang masalah dalam penelitian, kemudian mengenai rumusan masalah 

ada, tujuan dan kegunaan penelitian, serta tinjauan pustaka, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II. Landasan teori, yaitu mengenai konseling individu berbasis 

islami dengan teknik muhasabah diri dan akhlak. Pengertian konseling 

individu, tujuan, manfaat, dan langkah-langkah melakukan konseling. 

Pengertian muhasabah, penerapan melakukan muhasabah diri, dan manfaat 

 
33 Ibid, hlm 28 
34 Ibid, hlm. 29 
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melakukan muhasabah diri. Pengertian akhlak, jenis-jenis akhlak, tujuan 

pembinaan akhlak, manfaat akhlakul karimah. 

BAB III. Penyajian data seperti, Pertama : gambaran umum MTs 

Rifaiyah Kesesi, Profil madrasah, sejarah dan latar belakang berdirinya MTs 

Rifaiyah Kesesi, visi misi dan tujuan. Kedua : Implementasi Konseling 

Individu Berbasis Islami dengan Teknik Muhasabah Diri untuk mengatasi 

Akhlakul Madzmumah siswa di MTs Rifaiyah Kesesi Siswa MTs Rifaiyah 

Kesesi. Kemudian yang ketiga : gambaran akhlak siswa sebelum dan sesudah 

dilaksanakan konseling islami. 

BAB IV. Menjelaskan tentang analisis data yaitu: Mengenai analisis 

Implementasi Konseling Individu Berbasis Islami dengan teknik muhasabah 

diri untuk mengatasi akhlakul madzmumah Siswa MTs Rifaiyah Kesesi dan 

mengenai analisis gambaran akhlak siswa sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya konseling  muhasabah diri. 

BAB V. Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan dari penelitian 

yang sudah dilakukan dan memberikan saran-saran yang bermanfaat dan 

sesuai untuk dengan penelitian yang ada.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan mengenai 

Konseling Islami dengan Teknik Muhasabah Diri untuk Mengatasi Akhlakul 

Madzmumah Siswa di Mts Rifaiyah Kesesi, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya : 

1. Implementasi konseling individu berbasis islami dengan teknik 

muhasabah diri yang dilakukan oleh guru BK di MTs Rifaiyah Kesesi 

memiliki 3 tahapan yaitu tahap awal, tahap kerja dan tahap akhir. Pada 

tahap awal guru Bk membangun hubungan baik dengan siswa dengan 

cara mengajak ngobrol santai agar siswa tidak tegang atau takut. Pada 

tahap kerja guru BK memberikan nasihat dan pemahaman. Pemahaman 

yang diberikan berupa pemahaman mengenai akhlak siswa yang baik dan 

cara kontrol diri dengan beristighfar ketika melakukan kesalahan. 

Kemudian mengajak siswa bermuhasabah diri dengan melakukan 

perenungan diri dan memberikan hukuman yang bersifat rohaniah. 

Hukuman tersebut seperti menulis ayat dan hafalan. Pada tahap Akhir, 

guru BK memastikan siswa memahami apa yang sudah diberikan dan 

memberikan dorongan agar siswa mampu melakukan perbaikan. 

Selanjutnya guru BK melakukan pengawasan terhadap perkembangan 

akhlak siswa yang dibantu oleh semua guru di MTs Rifaiyah Kesesi 

dalam pengawasannya dan perkembangan kontrol diri siswa  
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2. Gambaran akhlak siswa sebelum mendapatkan layanan konseling dengan 

teknik muhasabah diri adalah gambaran akhlakul madzmumah pada 

siswa yang perlu ditindaklanjuti oleh guru BK di MTs Rifaiyah Kesesi 

seperti : perilaku membolos yang dilakukan oleh siswa A, perilaku 

bullying yang dilakukan oleh siswa B dan perkelahian antar pelajar yang 

dilakukan oleh siswa C.. Akhlakul madzmumah diatasi melalui layanan 

konseling individu dengan teknik muhasabah diri. Setelah mendapatkan 

layanan konseling individu dengan teknik muhasabah diri siswa tersebut 

menjadi lebih disiplin, hal ini terlihat dari siswa A yang sudah tidak 

melakukan perilaku membolos, siswa B yang lebih disiplin dan sudah 

tidak melakukan perilaku bullying dan siswa C yang lebih terkontrol dan 

sudah tidak mencari perselisihan dengan sesame individu lagi. Siswa-

siswa tersebut juga menunjukan perilaku yang sopan saat bertemu 

dengan guru dan orang yang lebih tua, menggunakan bahasa yang baik, 

dan disiplin dalam berpakaian. 

B. Saran 

Sehubung dengan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 

Diharapkan dalam melakukan penanganan terhadap siswa dapat 

bekerja sama dengan orang tua siswa tersebut dalam memberikan 

layanan konseling 
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2. Bagi siswa  

Diharapkan siswa bisa melakukan muhasabah diri apabila 

melakukan kesalahan secara mandiri, serta dapat mengembangkan 

akhlakul karimah yang sudah terbentuk pada dirinya sendiri. 

3. Bagi peneliti 

Diharapkan melakukan penelitian serupa dengan menggunakan 

metode kuantitatif maupun eksperimen agar mendapatkan data yang 

lebih akurat dan melahirkan teknik baru. 
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